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PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR DAN 
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Peneliti ini bertujuan untuk mendiskripsikan : (1) peran guru dalam meningkatkan 
motivasi siswa pada pembelajaran IPS, (2) peran guru membentuk kecerdasan sosial  
dalam mata pelajaran IPS. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif, 
dengan teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Penganalisisan data digunakan dengan reduksi data, display data, Conclusion 
Drawing/Verification. Hasil penelitian ini adalah (1) peran guru dalam meningkatkan 
motivasi siswa, (a) mendidik siswa dengan mengajarkan sopan santun, (b) guru harus 
memiliki sikap yang baik untuk di contoh siswa, (c) peran guru dalam pembelajaran 
yaitu  sebagai perencana, pelaksana, penilai, (d) guru sebagai aktor yang baik. 2) 
peran guru dalam membentuk kecerdasan sosial siswa, (a) mengembangkan 
kesadaran situasional siswa yang berupa peka terhadap perasaan, kebutuhan dan hak 
orang lain, (b) guru mampu membawa diri siswa untuk bersikap dengan baik, (c) 
guru mampu memberikan contoh sikap empati, (d) pentingnya guru memberikan budi 
pekerti kepada siswa sehingga siswa tersebut mendapatkan pendidikan yang baik dan 
dapat berinteraksi dengan baik. 
 





The aim of this study are describing : (1) the role of teacher to improve students’ 
motivation in social science learning, (2) the role of teacher to create social 
intelligence in social science learning. The kind of this study is descriptive qualitative 
research and use collecting data technique by interviewing, documentating, and 
observating. Technique validity data in this study using triangulation techniques and 
triangulation of source. Data analysis is uses with data rection, data display, 
conclusion drawing/verification the result of this study are (1) the role of teacher to 
improve students’ motivation (a) educate students’ lay teaching manners, (b) teachers 
should have good attitude for the example of students, (c) the role of teacher in 
learning as planner, executor, evaluator. (2) teacher’s role to create students’ social 




to the feelings, needs, and rights of others. (b) the teacher is able to provide examples 
of emphathy, (d) the importance of teachers giving character to students gef a good 
education and could interact well. 
 




Pendidikan merupakan satu hal yang sangat penting bagi kehidupan seorang 
manusia, karena melalui pendidikan manusia bisa membentuk kepribadian dan 
perkembangan ke arah kedewasaan diri. Maka dari itu proses pendidikan yang akan 
dilaksanakan diharapkan mampu mendesain kegiatan pembelajarannya agar minat 
dan kecerdasan sosial dari siswa juga meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian 
(Purwanti & Noviana, 2019) yang menyatakan bahwa pengembangan bahan dalam 
studi sosial dapat difokuskan pada indikator yang belum diimplementasikan secara 
optimal sehingga setiap indikator kecerdasan sosial dapat dimiliki oleh siswa sama 
karena pada dasarnya kecerdasan sosial adalah salah satu dari banyak faktor yang 
mempengaruhi hasil studi sosial. Pendidikan yang baik tentu harus menghasilkan 
lulusan yang baik dalam mental, mengenal siapa dirinya, mengenal siapa Tuhannya, 
mampu membedakan perilaku yang baik dengan yang buruk, mampu mengendalikan 
emosinya dan menyesuaikan dengan lingkungannya.  
Pengetahuan dan keterampilan didapatkan melalui pendidikan yang tidak terlepas 
dari peran guru dalam proses pembelajaran. Pentingnya peran guru mampu 
mendorong dan memotivasi siswa dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada proses 
pembelajaran IPS. Menurut (Surahman & Mukminan, 2017:12) peran guru adalah 
guru dapat mengembangkan sikap sosial dan tanggung jawab sosial siswa dengan 
memberikan contoh kebiasaan baik pada siswa. Seorang guru sangat di perlukan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, mandiri, serta menjadi 




Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 2005) 
bahwa, Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Dosen merupakan pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Peran penting guru untuk meningkatkan kecerdasan sosial siswa sangat diperlukan 
dalam proses pembelajaran. (Prawira, 2012) kecerdasan sosial adalah kemampuan 
individu untuk menghadapi atau mereaksi suatu situasi sosial yang hidup 
dimasyarakat, kecerdasan sosial bukan emosi seseorang terhadap orang lain, 
melainkan kemampuan seseorang untuk mengerti dengan keadaan orang lain, dan 
juga dapat berbuat sesuatu dengan tuntutan masyarakat. Hal tersebut biasa dijadikan 
panutan oleh siswa yang memiliki rasa ingin tau yang tinggi. Menurut Fatih Koca 
(2016) menyatakan bahwa, anak-anak kecil belajar dari semua yang mereka lakukan. 
Mereka secara alami ingin tahu; mereka ingin menjelajahi dan menemukan. Sehingga 
kita mampu mengetahui keadaan seseorang yang mana orang ini berperilaku baik dan 
mana orang berperilaku buruk, untuk dijadikan teman maupun sebagai contoh hidup 
dimasyarakt nantinya. Menurut (Keiler, 2018) menyatakan bahwa perubahan 
lingkungan belajar yang radikal dapat memengaruhi identitas guru dan pendekatan 
mereka dalam pengajaran dengan cara yang dapat diprediksi yang dapat 
menginformasikan pendidikan guru dan program pengembangan profesional untuk 
guru STEM, memaksimalkan keberhasilan guru ketika mereka menerapkan pedagogi 
yang berpusat pada siswa. Oleh karena itu Guru harus bisa membentuk kecerdasan 
sosial anak sedini mungkin dari kelas bawah agar anak-anak tidak terjerumus 




langsung. Sehingga anak-anak tadi bisa membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk saat anak-anak sudah masuk dalam kehidupan di masyarakat. 
Membahas tentang pembentukan kecerdasan sosial khususnya tidak bisa lepas 
dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Davion (2017) meyatakan 
bahwa, pembelajaran siswa dipengaruhi oleh motivasi. Meskipun siswa dilahirkan 
dengan kemampuan alami untuk belajar, banyak yang tergantung pada keterlibatan 
guru. Pendidikan IPS itu sendiri penuh dengan tujuan yang termasuk pemahaman dan 
pengetahuan. Dalam pembelajaran ilmu sosial siswa diharap mampu memiliki 
pemahaman dan pengetahuan di dalam berbagai konsep pokok suatu disiplin ilmu. 
Jika di tinjau lebih dalam lagi, IPS adalah hubungan antara manusia yang mencakup 
hubungan individu, kelompok dan bahkan dengan alam lingkungannya. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh Pembelajaran IPS dalam membentuk kecerdasan sosial pada siswa, maka 
perlu dilakukan penelitian mengenai “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar dan Kecerdasan Sosial Pada Pembelajaran IPS Siswa  Kelas V di SDN 2 
Karangduren Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif deskriptif  artinya penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan 
data yang berbentuk lisan atau tulisan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa pada suatu konteks. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V, 
guru, dan kepala sekolah SDN 2 Karangduren. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 
meggunakan teknik analisis data menggunakan metode Miles and Huberman. Pada 
penelitian ini memiliki kemungkinan bahwa digunakan metode Miles and Huberman 




ke hal-hal yang penting untuk mendapatkan rangkuman, mengumpulkan informasi 
yang di dapat untuk membuat suatu kesimpulan, dan bagaimana makna data yang 
telah disimpulkan untuk mencari hubungan, persamaan, dan perbedaan. Keabsahan 
data yang dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, triangulasi dengan 
sumber merupakan membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan dari 
informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang berbeda. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS  
Peran guru dalam meningkatkan motivasi siswa terdiri dari : a. Pengganti orang 
tua yaitu guru mendidik siswa dengan progam-progam yang sudah ada disekolah 
contohnya RPP dan guru juga mengajarkan siswa tentang sopan santun. Sedangkan 
dalam menambah semangat belajar siswa guru memberikan motivasi dan gambaran 
masa depan kepada siswa agar lebih giat dalam belajar; b. Model atau teladan yaitu 
dalam meningkatkan prestasi dan kinerja guru kepala sekolah memberikan penilaian 
dan guru juga memiliki motivasi sendiri dalam meningkatkan kinerjanya. Guru juga 
berperan aktif dalam kegiatan masyarakat gunanya untuk menjalin hubungan baik 
dengan masyarakat sekitar; c. Pembelajaran yaitu kompetensi dari guru kelas V 
cukup baik dalam memberikan pembelajaran maupun mendidik siswa. Fasilitas 
penunjang pembelajaran yang diberikan sekolah ke siswa berupa motivasi, alat 
peraga, buku materi, buku PR, LKS, buku tematik dan proyektor. Sikap yang perlu 
ditanamkan ke siswa adalah dispilin, kejujuran, dan percaya diri. Dalam mengatasi 
siswa kurang minat dalam pembelajaran maka guru memberikan motivasi dan 
mengelompokkan siswa yang kurang pintar dengan yang pintar. Motivasi yang 
diberikan ke siswa berupa perkataan dan reward; d. Guru sebagai aktor yaitu Guru di 




kemampuan mendidiknya atau proses belajar mengajarnya saja akan tetapi juga 
sebagai contoh bagi siswa. Guru dalam menyampaikan materi dengan jelas, tegas dan 
menyenangkan. 
Menurut penelitian (Khasanah, 2018) menyatakan bahwa langkah-langkah yang 
dilakukan guru IPS dalam meningkatkan motivasi yaitu dengan cara: 1) Membuat 
RPP, 2) Menggunakan Berbagai Model Pembelajaran yang Bervariatif, 3) Mengikuti 
Pelatihan-pelatihan. 
Menurut (Sardiman, 2012:47) Peran guru sebagai model atau teladan yaitu guru 
merupakan contoh baik yang harus ditiru oleh siswa dalam lingkungan sekolah 
maupun diluar lingkungan sekolah. 
Menurut (Amalia & Diah Setiyani, 2014) peran guru dalam pengelolaan kelas 
guru juga berperan sebagai fasilitator, motivator, demonstrator dan evaluator. 
Menurut (Minsih & Galih, 2015) meningkatnya motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS ditandai dengan adanya antusiasisme siswa dalam mengikuti 
pembalajaran, siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran, siswa tekun dalam 
mengerjakan soal, siswa mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan 
siswa mengerjakan soal dengan baik. 
menurut (Suyono, 2014:184) melihat ada tiga fungsi utama guru dalam 
pembelajaran, yaitu sebagai perencana (planner), pelaksana dan pengelola (organizer) 
dan penilai (evaluator) 
Menurut (Sardiman, 2012:47) Guru sebagai seorang aktor guru harus bisa 
melakukan drama dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Karena dengan 
berperan sebagai aktor guru bisa menutupi segala kekurangannya dalam hal yang 
dilihat oleh seseorang. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam meningkatkan motivasi siswa 
terdiri dari : a. guru mendidik siswa dengan progam yang sudah ada disekolah 




Berbagai Model Pembelajaran yang bervariatif , guru juga memberikan motivasi dan 
gambaran masa depan kepada siswa agar lebih giat dalam belajar; b. dalam 
meningkatkan prestasi dan kinerja guru kepala sekolah memberikan penilaian, guru 
juga memiliki motivasi sendiri dalam meningkatkan kinerjanya, guru juga berperan 
aktif dalam kegiatan masyarakat gunanya untuk menjalin hubungan baik dengan 
masyarakat sekitar dan guru juga harus menjadi contoh yang baik bagi siswa; c. 
kompetensi dari guru yang baik maka akan mampu memberikan pembelajaran atau 
mendidik siswa dengan baik juga. Fasilitas penunjang pembelajaran yang diberikan 
sekolah kepada siswa berupa alat peraga, buku materi, buku PR, LKS, buku tematik 
dan proyektor. Sikap yang perlu ditanamkan ke siswa adalah dispilin, kejujuran, dan 
percaya diri. Dalam mengatasi siswa kurang minat dalam pembelajaran maka guru 
memberikan motivasi dan mengelompokkan siswa yang kurang pintar dengan yang 
pintar. Motivasi yang diberikan ke siswa berupa perkataan dan reward; d. guru di 
katakan sebagai aktor itu juga baik karena guru itu tidak hanya dilihat dari 
kemampuan mendidiknya atau proses belajar mengajarnya saja akan tetapi juga 
sebagai contoh bagi siswa. Guru dalam menyampaikan materi di kelas harus dengan 
jelas, tegas dan menyenangkan.  
 
3.2 Peran guru dalam membentuk kecerdasan sosial siswa pada mata pelajaran 
IPS 
Peran guru dalam membentuk kecerdasan sosial terdiri dari : a. Kesadaran 
Situasional yaitu dalam merespown pembelajaran siswa ada yang bermain ada yang 
berbiacara, ada yang memperhatikan dan siswa sering membantu temannya yang 
mengalami kesulitan dalam belajar karena itu sudah disarankan oleh guru; b. 
Kemampuan membawa diri yaitu Ada beberapa siswa yang memiliki jiwa pemimpin 
dalam dirinya dan itu sudah terlihat jelas, biasanya siswa tersebut membantu 




kelompok. Jika ada siswa yang berkelahi maka guru memanggil semua siswa yang 
bersangkutan, apabila ada permasalahan cukup dibicarakan dengan baik-baik dan 
siswa yang mengetahui temannya berkelahi akan melerainya lalu melaporkan ke 
guru; c. Empati yaitu jika ada siswa yang mengalami kesulitan ekonomi maka guru 
akan membantu siswa untuk mencarikan bantuan. Ketika ada guru yang mengalami 
kesulitan interaksi dengan guru lain atau dengan siswanya sendiri maka kepala 
sekolah akan memberikan pendekatan, wejangan maupun gambaran-gambaran agar 
guru tersebut tidak minder lagi dan bisa berinteraksi dengan baik; d. Sekolah yaitu 
dalam memberikan penyuluhan pentingnya budi pekerti yang sangat bermanfaat 
untuk kehidupan, maka guru memberikan penyuluhan di kegiatan olahraga maupun 
upacara tidak terkait di kelas saja dan harus dilaksana bukan hanya dengan kata-kata. 
Guru dalam memberikan konseling untuk siswa yang bermasalah maka guru akan 
melakukan pendekatan dari hati ke hati dan Guru selalu bekerjasama dengan orang 
tua agar orang tua memaklumi bahwasannya guru menegur anaknya untuk kebaikan 
bersama. 
Menurut Albrecht dalam (Azzet, 2014:56) mengemukakan bahwa kecerdasan 
sosial meliputi lima kemampuan yaitu a. Kesadaran situasional; b. Kemampuan 
membawa diri; c. Autentisitas atau keaslian; d. Clarity atau kejelasan; e. Empati. 
Menurut (Indragiri, 2010:87) ciri-ciri anak dengan kecerdasan sosial yang tinggi 
adalah sebagai berikut: a. anak memiliki banyak teman; b. anak mampu bekerja sama 
dengan orang lain; c. anak berhubungan dengan lingkungan sekitarnya dengan baik; 
d. anak banyak bergabung dalam aktivitas kelompok; e. anak menjadi penengah 
ketika teman-temanya atau orang lain bertikai; f. anak menyukai permainan 
kelompok; g. anak berempati terhadap orang lain; h. anak memiliki bakat 
kepemimpinan; i. anak suka berbagi; j. anak ketika diminta mengajari orang lain, ia 




Berdasarkan hasil penelitian bahwa jika ada siswa yang mengalami kesulitan 
ekonomi maka guru akan membantu siswa untuk mencarikan bantuan. Sedangkan 
menurut (Riswanto & Aryani, 2017) Ekonomi sangat berpengaruh dalam proses 
pembelajaran siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam memberikan pentingnya budi pekerti, 
maka guru memberikan penyuluhan di kegiatan olahraga maupun upacara tidak 
terkait di kelas saja. Sama halnya menurut (Suplig, 2017) Sekolah bukan sebagai 
tempat untuk belajar saja atau menambah ilmu pengetahuan tetapi juga untuk 
perkembangan sosial seorang anak yang berhubungan dengan kecerdasan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam membentuk kecerdasan sosial 
terdiri dari : a. sikap siswa dalam merespown materi yang disampaikan oleh guru 
berebeda-beda akan tetapi siswa mau membantu temannya yang sedang mengalami 
kesulitan belajar; b. sudah terlihat dengan siswa  yang mau membantu temannya yang 
mengalami kesulitan dalam belajar kelompok dan mau melerai temannya yang 
sedang berkelahi itu menandakan bahwasannya kecerdasan sosial yang dimiliki siswa 
sudah tinggi; c. bahwa guru yang berkeinginan membantu siswanya yang mengalami 
kesulitan ekonomi dan kepala sekolah membantu guru yang mengalami kesulitan 
berinteraksi dengan siswa atau guru lainnya itu termasuk individu yang memiliki 
empati yang tinggi maka akan memiliki kemampuan merasakan apa yang dirasakan 
orang lain, mengerti perasaan orang lain dan mau mendengarkan masalah orang lain; 
d. bahwa sekolah adalah tempat yang tepat dalam memberikan pentingnya budi 
pekerti kepada siswa sehingga siswa tersebut mendapatkan pendidikan yang baik dan 
dapat berinteraksi dengan baik. 
 
4. KESIMPULAN 
Peran guru dalam meningkatkan motivasi siswa terdiri dari : a. guru mendidik 




mengajarkan siswa tentang sopan santun, menggunakan Berbagai Model 
Pembelajaran yang bervariatif , guru juga memberikan motivasi dan gambaran masa 
depan kepada siswa agar lebih giat dalam belajar; b. dalam meningkatkan prestasi dan 
kinerja guru kepala sekolah memberikan penilaian, guru juga memiliki motivasi 
sendiri dalam meningkatkan kinerjanya, guru juga berperan aktif dalam kegiatan 
masyarakat gunanya untuk menjalin hubungan baik dengan masyarakat sekitar dan 
guru juga harus menjadi contoh yang baik bagi siswa; c. kompetensi dari guru yang 
baik maka akan mampu memberikan pembelajaran atau mendidik siswa dengan baik 
juga. Fasilitas penunjang pembelajaran yang diberikan sekolah kepada siswa berupa 
alat peraga, buku materi, buku PR, LKS, buku tematik dan proyektor. Sikap yang 
perlu ditanamkan ke siswa adalah dispilin, kejujuran, dan percaya diri. Dalam 
mengatasi siswa kurang minat dalam pembelajaran maka guru memberikan motivasi 
dan mengelompokkan siswa yang kurang pintar dengan yang pintar. Motivasi yang 
diberikan ke siswa berupa perkataan dan reward; d. guru di katakan sebagai aktor itu 
juga baik karena guru itu tidak hanya dilihat dari kemampuan mendidiknya atau 
proses belajar mengajarnya saja akan tetapi juga sebagai contoh bagi siswa. Guru 
dalam menyampaikan materi di kelas harus dengan jelas, tegas dan menyenangkan. 
Peran guru dalam membentuk kecerdasan sosial terdiri dari : a. sikap siswa 
dalam merespown materi yang disampaikan oleh guru berebeda-beda akan tetapi 
siswa mau membantu temannya yang sedang mengalami kesulitan belajar; b. sudah 
terlihat dengan siswa  yang mau membantu temannya yang mengalami kesulitan 
dalam belajar kelompok dan mau melerai temannya yang sedang berkelahi itu 
menandakan bahwasannya kecerdasan sosial yang dimiliki siswa sudah tinggi; c. 
bahwa guru yang berkeinginan membantu siswanya yang mengalami kesulitan 
ekonomi dan kepala sekolah membantu guru yang mengalami kesulitan berinteraksi 
dengan siswa atau guru lainnya itu termasuk individu yang memiliki empati yang 




mengerti perasaan orang lain dan mau mendengarkan masalah orang lain; d. bahwa 
sekolah adalah tempat yang tepat dalam memberikan pentingnya budi pekerti kepada 
siswa sehingga siswa tersebut mendapatkan pendidikan yang baik dan dapat 
berinteraksi dengan baik. 
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